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Antimicrobial Potential of Ethyl Acetate Fraction of Mangkokan Leaves 

(Nothopanax scutellarius (Brum.f.) Fosberg) Against Various Pathogenic 

Microbes 

 Potensi Antimikroba Fraksi Etil Asetat Daun Mangkokan (Nothopanax scutellarius 

(Brum.f.) Fosberg) Terhadap Berbagai Mikroba Patogen 

Goldha Faroliu*, Annisa Fitri Angraini, Atyka Putri Wisni 
Program Studi Farmasi, Fakultas Farmasi dan Ilmu Kesehatan,  

Universitas Abdurrab, Pekanbaru, Indonesia 

ABSTRACT  
Mangkokan leaves (Nothopanax scutellarius (Brum.f.) Fosberg) is an ornamental plant that usually grows in home 

gardens which is relatively popular and is used as an alternative medicine such as improving the digestive system, 

preventing hair loss, treating wounds, anti-inflammation, improving blood circulation, preventing the appearance 

of symptoms. anemia and antioxidants. This study aims to determine the inhibitory power of ethyl acetate extracts 

and fractions against Salmonella gastroenterites, Lactobacillus rhamnosus, Eschericia coli, Bacillus subtilis, and 

Candida albicans. Antimicrobial activity test using the disk diffusion method / Kirby Bauer. The ethanol extract of 

mangkokan leaves contains alkaloids, saponins, phenolics, steroids and terpenoids, and the ethyl acetate fraction of 

mangkokan leaves shows that it contains phenolic compounds, steroids and terpenoids. The ethanol extract and 

ethyl acetate fraction of mangkokan leaves have the ability to inhibit the growth of Salmonella gastroenteritis (MIC 

10%; 9.66 mm), Lactobacillus rhamnosus (MIC 10%; 7.8 mm), Escherichia coli (MIC 10%; 7.06 mm), Bacillus 

subtilis (MIC 10%; 10.8 mm), and Candida albicans (MIC 10%; 7.5 mm), with moderate category for antibacterial 

activity and weak category for antifungal activity. It can be concluded that mangkokan leaf extracts and fractions 

have the potential to be antimicrobial. 

Keywords: Nothopanax scutellarium, antibacterial, and antifungal 

 

ABSTRAK  
Daun mangkokan (Nothopanax scutellarius (Brum.f.) Fosberg) merupakan tumbuhan hias yang biasa tumbuh di 

pekarangan rumah yang relatif populer dan dijadikan obat alternatif seperti memperlancar sistem pencernaan, 

mencegah rambut rontok, mengobati luka, atiinflamasi, memperlancar peredaan darah, mencegah munculnya gejala 

anemia dan antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat ekstrak dan fraksi etil asetat 

terhadap Salmonella gastroenterites, Lactobacillus rhamnosus, Eschericia coli, Bacillus subtilis, dan Candida 

albicans. Uji aktifitas antimikroba menggunakan metode difusi disk / Kirby Bauer. Ekstrak etanol daun mangkokan 

mengandung alkaloid, saponin, fenolik, steroid dan terpenoid, dan pada fraksi etil asetat daun mangkokan 

menunjukkan mengandung senyawa fenolik, steroid dan terpenoid. Ekstrak etanol dan fraksi etil asetat daun 

mangkokan memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan bakteri bakteri Salmonella gastroenterit (KHM 

10%; 9,66 mm), Lactobacillus rhamnosus (KHM 10%; 7,8 mm), Eschericia coli (KHM 10%; 7,06 mm), Bacillus 

subtilis (KHM 10%; 10,8 mm), dan jamur Candida albicans (KHM 10%; 7,5 mm), dengan kategori sedang pada 

aktivitas antibakteri dan kategori lemah pada aktivitas antijamur. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak dan fraksi daun 

mangkokan berpotensi sebagai antimikroba.  

Kata kunci: Nothopanax scutellarium, antibakteri, dan antijamur. 
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Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara tropis yang mempunyai beranekaragam tanaman, salah satu tanaman 

hias yang dapat digunakan sebagai tanaman obat yaitu tanaman mangkokan (Nothopanax scutellarius 

(Brum.f.) Fosberg). Daun Mangkokan merupakan tumbuhan hias yang biasa tumbuh di pekarangan rumah 

yang relatif populer di Nusantara dan dijadikan obat alternatif. Namanya mengacu pada bentuk daunnya 

yang melengkung serupa mangkok. Tumbuhan ini sering ditanam sebagai tanaman hias atau tanaman pagar, 

dapat juga ditemukan tumbuh liar di ladang dan tepi sungai (Putra, 2016). Daun mangkokan mengandung 

zat aktif seperti lemak, protein, kalsium, fosfor, vitamin A, besi, B1 dan C (Tarigan et al., 2011). Senyawa 

kimia yang terdapat pada daun mangkokan yaitu saponin, tanin, alkaloid dan flavonoid (Ahdiyah and 

Purwani, 2015). 

Manfaat tanaman mangkokan (Nothopanax scutellarius (Brum.f.) Fosberg) antara lain 

memperlancar sistem pencernaan, mencegah rambut rontok, mengobati luka, atiinflamasi, memperlancar 

peredaan darah, mencegah munculnya gejala anemia dan antioksidan tubuh. Efek farmakologis daun 

mangkokan antara lain sebagai anti-inflamasi (Alkandahri et al., 2018). Dari beberapa penelitian mengenai 

aktivitas daun mangkokan, belum ada penelitian yang menguji terhadap aktivitas antimikroba nya, sehingga 

sangat penting dalam melakukan penelitian terkait aktivitas antimikroba, dan meningkatkan nilai guna dari 

daun mangkokan sebagai tanaman yang berpotensi dalam mengobati penyakit infeksi. 

Infeksi saluran pencernaan yang disebabkan oleh bakteri pada makanan, merupakan masalah 

kesehatan serius yang belum dapat diselesaikan secara menyeluruh hingga saat ini. Demam tipoid, 

paratipoid, diare, dan gastroenteritis merupakan beberapa penyakit akibat infeksi saluran pencernaan yang 

cukup banyak dialami oleh masyarakat luas. Thyphoid fever (demam tipoid) dan parathyphoid fever (demam 

paratipoid) disebabkan oleh bakteri Salmonella thypii dan Salmonella parathypii. Penyakit lainnya, seperti 

diare dan gastroenteritis umumnya disebabkan oleh keracunan makanan, kurang bersihnya air dan makanan, 

serta kontaminasi bakteri E. coli, Salmonella gastroenterit, Lactobacillus rhamnosus  (Darsono and 

Fajriannor, 2020). 

Penyakit infeksi merupakan jenis penyakit yang paling umum diderita oleh penduduk di negara 

berkembang, salah satunya Indonesia. Infeksi dapat disebabkan oleh berbagai mikroorganisme seperti virus, 

bakteri, jamur dan  protozoa (Darsono and Fajriannor, 2020). Salah satu bakteri yang dapat menyebabkan 

terjadinya infeksi adalah Bacillus subtilis. Bacillus subtilis termasuk kelompok bakteri famili Bacillaceae 

yang hidup di dalam saluran pencernaan manusia dan bersifat pathogen, gejala klinis yang ditimbulkan 

berupa nyeri perut hingga kram, mual dan muntah (Fajeriyanti and Andika, 2017). Bakteri ini merupakan 

bakteri gram positif yang berbentuk batang dan sering ditemukan di tanah, air dan udara (Mayasari and 

Berutu, 2020). 

Selain bakteri, jamur juga merupakan salah satu mikroba yang sering menyebabkan berbagai jenis 

infeksi, salah satunya adalah Candida albicans. Jamur ini lebih banyak ditemukan di vagina (Arifin et al., 

2018). Penyakit yang disebabkan oleh Candida albicans adalah kandidiasis, dimana infeksi jamur ini sering 

ditemukan menyerang manusia dan terjadi karena adanya pertumbuhan jamur secara berlebihan (Darmadi, 

2018). Kandidiasis biasanya menimbulkan gejala peradangan, gatal, dan perih di daerah kemaluan. 

Pengobatan kandidiasis vaginalis banyak menggunakan antibiotik atau obat antijamur. Padahal penggunaan 

dengan antibiotik atau antijamur secara terus menerus dapat menyebabkan pengurangan flora normal yang 

ada pada vagina. Akibatnya, jamur akan menggantikan flora normal yang menguntungkan (Mutmainah and 

Franyoto, 2015). Jadi diperlukan inovasi perawatan tambahan  untuk meminimalkan resiko yang 

berkurangnya flora normal akibat penggunaan antibiotik atau obat antijamur tersebut, beberapa tumbuhan 

diduga dapat digunakan sebagai obat antijamur seperti daun mangkokan (Kurniawati et al., 2016). 

Daun mangkokan sudah pernah diteliti oleh (Annisa et al., 2020) bahwa pada bakteri 

Staphylococcus aureus ekstrak daun mangkokan berpotensi sebagai antibakteri, sedangkan pada 

Pseudomonas aeruginosa ekstrak daun mangkokan tidak berpotensi sebagai antibakteri. Dan penelitian 

selanjutnya oleh (Nurbaya et al., 2021) bahwa uji aktivitas anti bakteri ekstrak etanol daun mangkokan 

mempunyai antibakteri terhadap Propionibacterium acnes pada konsentrasi ekstrak 30%, 35%, 40%, 45%, 

50% dengan diameter zona hambat berturut turut 6,74 mm, 6,84 mm, 7,26 mm, 7,32 mm, 8,68 mm. 
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Metode  

Alat dan Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun mangkokan (Nothopanax scutellarium 

Brum.f.) Fosberg) yang diperoleh di Desa Penghidupan, Kecamatan Kampar Kiri Tengah, Kabupaten 

Kampar, Riau, telah diidentifikasi di Laboratorium Biologi FMIPA Universitas Riau (No. 

645/UN19.5.1.1.3-4.1/EP/2022), etanol 96%, n-heksan, etil asetat, aquadest, asam klorida pekat, asam 

asetat glasial, asam sulfat pekat, kloroform, ammonia, pereaksi Mayer, Wagner dan Dragendorff, larutan 

FeCl3 10%, biakan mikroba uji Salmonella gastroenterit, Lactobacillus rhamnosus, Eschericia coli, Bacillus 

subtilis dan Candida albicans, Media Nutrient Agar (NA) (Merck®), Media Potato Dextrose Agar (PDA) 

(Oxoid®), NaCl 0,9%, kloramfenikol (Sigma®), ketokonazol 200 mg tablet, H2SO4 1%, BaCl2 1,1%, Alkohol 

70%  dan DMSO (Dimetil sulfoksida). 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah seperangkat alat ekstraksi yaitu botol coklat (2,5 

liter dan 4 liter), corong, kertas saring dan rotary evaporator serta alat fraksinasi yaitu corong pisah. Lampu 

spiritus, rak dan tabung reaksi, penjepit kayu, gelas ukur, plat silika gel 60 GF254 (Merck®), pipa kapiler, 
lampu UV λ254/360 nm (Betrachter Camag®), pinset, erlenmeyer, gunting, penggaris, jangka sorong, Laminar 

Air Flow, oven (Memmert®), water bath (Memmert®),  timbangan analitik, jarum ose, beaker glass, pipet 

tetes, pipet ukur, kapas dan kasa steril, cawan petri, kertas cakram atau paper disc, cotton swab, mikropipet, 

alat pengaduk, autoklaf dan inkubator (Memmert®). 

 

Prosedur Kerja 
1.  Ekstraksi 

Proses ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Daun 

mangkokan dibuat simplisia terlebih dahulu dengan cara daun mangkokan disortasi basah kemudian dicuci 

dengan air mengalir lalu dilakukan perajangan dan selanjutnya dikeringkan di oven pada suhu 40oC selama 

2x24 jam. Daun mangkokan kering yang telah disortasi kering kemudian dihaluskan dengan cara diblender 

hingga menghasilkan serbuk kasar daun gelinggang (Egra, 2019). Serbuk daun mangkokan ditimbang 

sebanyak 1000 gram, kemudian dimasukkan ke dalam botol coklat, ditambahkan pelarut etanol 96% dengan 

perbandingan 1:4. Proses ekstraksi dilakukan secara maserasi selama 3x24 jam sambil sesekali diaduk dan 

diulang beberapa kali. Filtrat yang didapat kemudian diuapkan pelarutnya dengan menggunakan rotary 
evaporator pada suhu 50-60oC hingga diperoleh ekstrak kental (Nurmilatina and Prabawa, 2017). Kemudian 

ekstrak kental tersebut ditimbang dan dihitung nilai rendemennya. 

2.  Fraksinasi 

Fraksi yang akan dibuat adalah fraksi etil asetat. Ekstrak etanol ditimbang sebanyak 30 gram 

kemudian dilarutkan dengan aquades sebanyak 200 mL. Kemudialn ditalmbalhkaln pelalrut etil alsetalt sebalnyalk 

200 mL daln dilalkukaln pengocokaln di dallalm corong pisalh. Setelalh beberalpal menit alkaln terbentuk 2 lalpisaln. 

Lalpisaln balwalh dialmbil untuk dipekaltkaln dengaln rotalry evalporaltor (Faroliu, 2022). 

3.  Skrining Fitokimial 

Pengujialn Skrining Fitokimial dilalkukaln terhaldalp Flalvonoid (Mg-HCl), ALlkalloid (Malyer, Walgner, 

Dralgendorf), Fenolik (FeCl3), Salponin (ALqualdes-HCl), daln Terpenoid (Liebermaln-Bouchalrd) (Faroliu, 

2022). 

4.  Pengujialn ALntibalkteri 

Pembualtaln medial NAL dilalkukaln dengaln calral medial NAL Mercks® ditimbalng sebalnyalk 17,64 gralm, 

kemudialn dimalsukkaln kedallalm erlemeyer 1000 mL, ditalmbalhkaln alqualdest 630 mL setelalh itu dididihkaln 

salmpali homogen di altals hotplalte, ditutup dengaln kalpals. Kemudialn disterilkaln dallalm alutoklalf dengaln suhu 

121°C selalmal 15 menit. Setelalh cukup walktu, medial NAL dikelualrkaln dalri alutoklalf lallu ditualngkaln kedallalm 

malsing-malsing calwaln petri daln dibialrkaln membeku. 

Dibualt pengenceraln dalri ekstralk etalnol daln fralksi etil alsetalt dalun malngkokaln  dengaln 4 valrialsi 

konsentralsi yalitu 80%, 40%, 20%, daln 10%. Diinokulalsikaln suspensi balkteri Sallmonellal galstroenterit, 

Lalctobalcillus rhalmnosus, Eschericial coli, daln Balcillus subtilis paldal medium NAL yalng telalh memaldalt paldal 
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calwaln petri steril. Kemudialn letalkkaln palper disc dialtals medium sesuali dengaln polal yalng telalh dibualt. 

Ditekaln dengaln pinset algalr palper disc benalr-benalr menempel paldal medium. DMSO sebalgali kontrol 

negaltif; daln disc kloralmfenikol sebalgali kontrol positif, ekstralk etalnol daln fralksi etil alsetalt konsentralsi 80%, 

40%, 20%, daln 10% malsing-malsing diteteskaln 20 mikroliter paldal palper disc. Calwaln petri diinkubalsi paldal 

suhu daln walktu yalng sesuali dengaln pertumbuhaln balkteri uji. Inkubalsi dilalkukaln 1x24 jalm paldal suhu 37ºC 

di inkubaltor. Kemudialn dialmalti zonal halmbalt yalng terbentuk daln dilalkukaln pengukuraln daleralh halmbaltaln 

dengaln menggunalkaln jalngkal sorong (Faroliu, 2022). 

5.  Pengujialn ALntijalmur 

Pembualtaln medial PDAL dilalkukaln dengaln calral medial PDAL Oxoid® ditimbalng sebalnyalk 9,94 gralm, 

lallu dilalrutkaln malsing-malsing medial dallalm 255 ml alqualdest paldal Erlenmeyer, setelalh itu dididihkaln 

salmpali homogen di altals hotplalte, ditutup dengaln kalpals. Kemudialn disterilkaln dallalm alutoklalf dengaln suhu 

121°C selalmal 15 menit. Setelalh cukup walktu, medial PDAL dikelualrkaln dalri alutoklalf lallu ditualngkaln 

kedallalm malsing-malsing calwaln petri daln dibialrkaln membeku.  

Dibualt pengenceraln dalri ekstralk etalnol daln fralksi etil alsetalt dalun malngkokaln  dengaln 4 valrialsi 

konsentralsi yalitu 80%, 40%, 20%, daln 10%. Diinokulalsikaln suspensi jalmur Calndidal allbicalns paldal medium 

PDAL yalng telalh memaldalt paldal calwaln petri steril. Kemudialn letalkkaln palper disc dialtals medium sesuali 

dengaln polal yalng telalh dibualt. Ditekaln dengaln pinset algalr palper disc benalr-benalr menempel paldal 

medium. DMSO sebalgali kontrol negaltif; lalrutaln ketokonalzol 1% dallalm 10 ml sebalgali kontrol positif, 

ekstralk etalnol daln fralksi etil alsetalt dengaln konsentralsi 80%, 40%, 20%, daln 10% malsing-malsing diteteskaln 

20 mikroliter paldal palper disc. Calwaln petri diinkubalsi paldal suhu daln walktu yalng sesuali dengaln 

pertumbuhaln jalmur uji. Inkubalsi dilalkukaln 3x24 jalm paldal suhu rualng (25-29ºC) di inkubaltor (Lestari et 

al., 2016). Kemudialn dialmalti zonal halmbalt yalng terbentuk daln dilalkukaln pengukuraln daleralh halmbaltaln 

dengaln menggunalkaln jalngkal sorong (Triana et al., 2016). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Dalri penelitialn ini, digunalkaln totall 1 kg salmpel, daln diperoleh ekstralk kentall dalun malngkokaln 

sebalnyalk 118,22 gralm daln nilali rendemennyal aldallalh 11,822%. Daln setelalh dilalkukaln fralksinalsi diperoleh 

fralksi kentall fralksi kentall etil alsetalt 30 gralm daln nilali rendemennyal aldallalh 0,54%. Setelalh diperoleh ekstralk 

daln fralksi selalnjutnyal dilalkukaln skrining fitokimial terhaldalp ekstralk daln fralksi dalun malngkokaln daln 

didalpaltkaln halsil dalpalt dilihalt paldal Talbel 1: 

Talbel 1. Kandungan metalbolit sekunder ekstralk etalnol dalun malngkokaln 

Metalbolit Sekunder Ekstralk Etanol Fr. Etil ALsetalt Realgen 

Flalvonoid (-) (-) Mg-HCl 

ALlkalloid (+) (-) Dralgendorf daln Malyer 

Salponin (+) (-) ALqualdes daln HCl 

Fenolik (+) (+) FeCl3 1% 

Terpenoid (+) (+) Liebermaln Bouchalrd 

Steroid (+) (+) Liebermaln Bouchalrd 

 

Halsil skrining fitokimial paldal ekstralk dalun malngkokaln mengalndung allkalloid, salponin, fenolik, 

steroid daln terpenoid. Skrining fitokimial jugal dilalkukaln paldal fralksi etil alsetalt dalun malngkokaln. Halsil 

skrining fitokimial paldal fralksi etil alsetalt menunjukkaln fralksi etil alsetalt mengalndung senyalwal fenolik, 

steroid daln terpenoid. Hall ini Hall ini berbedal dengaln penelitialn sebelumnyal, dimalnal talnalmaln ini 

mengalndung allkalloid, salponin, flalvonoid, talnin, daln triterpen/steroid (Nurbaya et al., 2021). Sedalngkaln 

penelitialn yalng peneliti lalkukaln tidalk terdalpalt kalndungaln senyalwal flalvonoid. Perbedalaln kalndungaln 

metalbolit sekunder paldal talnalmaln ini disebalbkaln oleh beberalpal falktor yalitu falktor internall daln falktor 

eksternall. Suhu, calhalyal maltalhalri, halral daln alir, curalh hujaln, talnalh daln lingkungaln merupalkaln falktor utalmal 

yalng mempengalruhi pertumbuhaln, perkembalngaln daln jumlalh kalndungaln metalbolit sekunder yalng terdalpalt 

dallalm talnalmaln (Susanti, 2020). 

Paldal uji allkalloid menggunakan perealksi dralgendroff daln perealksi malyer. Halsil positif 

menunjukkaln dengaln terbentuknyal endalpaln meralh jinggal daln endalpaln putih kekuningaln dengaln perealksi 
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malyer. Prinsip dalri metode alnallisis ini aldallalh realksi pengendalpaln yalng terjaldi kalrenal aldalnyal penggalntialn 

ligaln. ALtom nitrogen yalng mempunyali palsalngaln elektron bebals paldal allkalloid membentuk ikaltaln kovallen 

koordinalt dengaln ion K+ dalri kallium tetraliodobismutalt menghalsilkaln kompleks kallium allkalloid yalng 

mengendalp. Paldal uji flalvonoid, menggunakan Mg-HCl dan halsil yalng diperoleh negaltif kalrenal tidalk 

terbentuknyal walrnal kuning. Dimalnal tujualn penalmbalhaln HCl pekalt digunalkaln untuk menghidrolisis 

flalvonoid menjaldi alglikonnyal, yalitu dengaln menghidrolisis O-glikosil. Flalvonoid yalng tereduksi dengaln 

malgnesium daln HCl dalpalt memberikaln walrnal meralh, kuning altalu jinggal. Paldal uji fenolik menggunakan 

FeClɜ halsil positif ditalndali dengaln aldalnyal walrnal biru kehitalmaln. FeClɜ dengaln salmpel malmpu membualt 

pembentukaln walrnal paldal uji ini, yalng berperaln aldallalh ion Fe³+ yalng alkaln mengikalt gugus (OH-) paldal 

fenolik sehinggal membentuk kompleks daln alkaln membentuk walrnal biru kehitalmaln (Susanti, 2020). 

Paldal uji terpenoid/streroid, menggunakan perealksi Liebermaln Bourchalrd, halsil positif terpenoid 

ditalndali dengaln walrnal coklalt altalu violet sedalngkaln positif steroid ditalndali dengaln walrnal hijalu kebirualn. 

Dan paldal uji salponin, menunjukaln halsil positif dengaln terbentuknyal buih yalng tidalk hilalng selalmal 10 

menit. ALlalsaln penggunalaln HCl 1 N paldal pengujialn salponin yalitu untuk melihalt balhwal busal yalng dihalsilkaln 

salponin tidalk terpengalruh oleh alsalm sehinggal setelalh ditalmbalh HCl 1 N tetalp stalbil daln busal tidalk hilalng 

(Susanti, 2020). 

Ekstralk daln fralksi yalng didalpaltkaln selalnjutnyal dilalkukaln uji alktivitals alntibalkteri daln alntijalmur 

terhaldalp Sallmonellal galstroenterit, Lalctobalcillus rhalmnosus, Eschericial coli, Balcillus subtilis daln Calndidal 

allbicalns. Pengujialn ini menggunalkaln metode difusi calkralm kertals. Metode ini digunalkaln kalrenal calral 

mengukur dialmeter (mm) zonal bening (clealr zone) di sekeliling calkralm cukup mudalh. Zonal bening ini 

menunjukkaln aldalnyal penghalmbaltaln pertumbuhaln balkteri daln jalmur oleh sualtu senyalwal alntibalkteri daln 

alntijalmur dallalm ekstralk. Senyalwal alkaln berdifusi ke medial yalng telalh diinokulalsikaln balkteri daln jalmur daln 

menghalmbalt pertumbuhaln balkteri daln jalmur hinggal terbentuknyal zonal bening di sekeliling calkralm 

(Rahmawati, 2019).  

Medial yalng digunalkaln paldal pengujialn alntibalkteri menggunalkaln medial umum yalitu Nutrient ALgalr  

(NAL). Sedalngkaln medial untuk pengujialn alntijalmur yalng digunalkaln paldal penelitialn ini yalitu medial Potalto 

Dextrose ALgalr (PDAL) kalrenal terdalpalt beberalpal balhaln utalmalnyal yalkni ekstralk kentalng, algalr daln dextrosal. 

Ekstralk kentalng menjaldi sumber kalrbohidralt balgi nutrisi jalmur Calndidal allbicalns. Sedalngkaln dextrosal 

sebalgali balhaln talmbalhaln sumber kalrbon yalng utalmal balgi pertumbuhaln jalmur Calndidal allbicalns, sertal algalr 

sebalgali balhaln pemaldalt. Medial Potalto Dextrose ALgalr (PDAL) memiliki pH yalng rendalh sekitalr 4,5 salmpali 

5,6 sehinggal mendukung pertumbuhaln jalmur kalrenal paldal medial dengaln tingkalt kealsalmaln yalng rendalh 

dalpalt menghalmbalt pertumbuhaln balkteri yalng membutuhkaln lingkungaln yalng netrall dengaln pH 7,0 dengaln 

suhu optimum untuk pertumbuhaln beraldal dialntalral 25 salmpali 30°C (Rafika et al., 2022). Selalnjutnyal balkteri 

daln jalmur yalng telalh diremaljalkaln dialmbil 1 ose daln diencerkaln dengaln lalrutaln NalCl fisiologis hinggal 

didalpaltkaln kekeruhaln yalng setalral dengaln lalrutaln Mc. Falrlalnd. 

Paldal pengujialn ini kontrol positif yalng digunalkaln paldal balkteri aldallalh kloralmfenikol 30µg/mL. Hall 

ini berdalsalrkaln kalrenal kloralmfenikol merupalkaln alntibiotik berspektrum luals yalng memiliki alktivitals 

menghalmbalt balkteri gralm positif  malupun gralm negaltif (Juliana and Yulian, 2020). Sedalngkaln paldal jalmur 

menggunalkaln ketokonalzol 1%. Hall ini berdalsalrkaln kalrenal ketokonalzol merupalkaln alntijalmur turunaln 

imidalzol yalng berspektrum luals daln bersifalt fungistaltik, obalt ini menghalsilkaln kaldalr plalsmal yalng cukup 

untuk menekaln alktivitals berbalgali jenis jalmur (Ganiswarna, 2016). Daln untuk kontrol negaltif yalng 

digunalkaln paldal balkteri daln jalmur aldallalh DMSO. ALlalsaln menggunalkaln DMSO yalitu untuk mengetalhui 

pengalruh pelalrut terhaldalp pertumbuhaln mikrobal uji, sehinggal dalpalt diketalhui balhwal alktivitals yalng 

ditunjukkaln oleh ekstralk etalnol dalun malngkokaln (Nothopalnalx scutellalrium) aldallalh zalt yalng terkalndung 

dallalm salmpel, bukaln beralsall dalri pelalrut yalng digunalkaln, selalin itu DMSO merupalkaln pelalrut orgalnik daln 

tidalk bersifalt balkterisidall, pelalrut ini dalpalt melalrutkaln halmpir semual senyalwal polalr malupun nonpolalr 

(Basarang and Rianto, 2018). 

Penentualn respon halmbaltaln pertumbuhaln balkteri daln jalmur menurut (Alioes, 2018)  yalitu kaltegori 

halmbaltaln dikaltalkaln salngalt kualt alpalbilal zonal bening >20 mm, kualt alpalbilal zonal bening berukuraln 16–20 

mm, sedalng alpalbilal zonal bening berukuraln 10–15 mm daln lemalh alpalbilal zonal bening <10 mm. Halsil uji 

alntibalkteri daln alntijalmur ekstralk daln fralksi menunjukkaln alktivitals yalng dalpalt menghalmbalt pertumbuhaln 

balkteri daln jalmur uji. Halsil pengujialn dalpalt dilihalt paldal Talbel 2; Gambar 1. 
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Talbel 2. Reralta   dialmeter zona halmbalt ekstralk etalnol daln fralksi etil asetat dalun malngkokaln  

Salmpel 

Konsentralsi 

(%) 

Rerata (mm) ±SD 

S. galstroenterit L. rhalmnosus E. coli B. subtilis C. albicans 

Ekstralk Etalnol 

80 % 12,7 ± 0,2 12,6 ± 0,2 10,6 ± 0,7 11,3 ± 0,5 8,7 ± 1,51 

40 % 11,2 ± 0,2 8,73 ± 0,2 7,4 ± 0,3 11,2 ± 0,5 8,3 ± 1,28 

20 % 10,7 ± 0,2 8,6 ± 0,2 7,23 ± 0,3 11 ± 0,56 7,7± 0,41 

10 % 9,66 ± 0,2 7,8 ± 0,3 7,06 ± 0,1 10,8 ± 0,5 7,5± 0,41 

Fralksi Etil ALsetalt 

80 % 11,2± 0,3 11,5 ± 0,2 10,2 ± 1,1 11,5 ± 0,2 8,3 ± 1,28 

40 % 10,8 ± 0,2 9,66 ± 0,2 7,06 ± 0,1 9,66 ± 0,2 7,7± 0,41 

20 % 9,66 ± 0,2 8,7 ± 0,2 7 ± 0 8,7 ± 0,2 7,5± 0,41 

10 % 7,86 ± 0,2 8,6 ± 0,1 7 ± 0 8,6 ± 0,1 7,3 ± 0,5 

Kontrol (+) 21,8 ± 0,3 23,6 ± 0,2 22,4 ± 0,1 21,4 ± 0,45 12 ± 0,81 

Kontrol (-) 0 0 0 0 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 1. Hasil pengujian antimikroba 

 

Ekstralk etalnol, daln fralksi etil alsetalt dalri dalun malngkokaln malmpu menghalmbalt pertumbuhaln 

mikrobal uji. Setelalh dilalkukaln pengukuraln daln perhitungaln didalpaltkaln halsil raltal-raltal dialmeter zonal 

halmbalt ekstralk etalnol 96% dalun malngkokaln terhaldalp balkteri Sallmonellal Galstroenterit paldal konsentralsi 

terkecil yalitu 10% (9,8 mm) degaln kaltegori dalyal halmbalt lemalh. Paldal fralksi etil alsetalt dengan konsentralsi 

terkecil yalitu 10% (7,9 mm) dengaln kaltegori dalyal halmbalt lemalh. Terhaldalp balkteri Lalctobalcillus 

rhalmnosus, konsentralsi terkecil yalitu 10% (8 mm) dengaln kaltegori dalyal halmbalt lemalh. Dan paldal fralksi 

etil alsetalt, konsentralsi terkecil yalitu 10% (8,7 mm) degaln kaltegori dalyal halmbalt lemalh. Terhaldalp balkteri 

Eschericial coli, konsentralsi terkecil yalitu 10% (7,1 mm) dengaln kaltegori dalyal halmbalt lemalh. Dan paldal 

fralksi etil alsetalt dengan konsentralsi terkecil yalitu 10% (7 mm) dengaln kaltegori dalyal halmbalt lemalh. 

Terhadap Balcillus subtilis paldal konsentralsi terkecil 10% (10,8 mm) dengan kategori daya hambat sedang. 

Paldal fralksi etil alsetalt diperoleh konsentralsi terkecil 10% (8,6 mm) dengan kaltegori dalyal alntibalkteri lemah. 

Sedangkan pada pengujian antijamur, zona halmbalt Calndidal allbicalns paldal konsentralsi 10% aldallalh 7,5 mm. 

Paldal fralksi etil alsetalt paldal konsentralsi 10% aldallalh 7,3 mm, dimalnal termalsuk ke dallalm kaltegori dalyal 

alntijalmur lemalh, daln paldal fralksi etil alsetalt tidalk memiliki perbedalaln yalng signifikaln untuk dialmeter 

halmbaltnyal. 

Berdalsalrkaln penelitialn ini, dalun malngkokaln (Nothopalnalx scutellalrium (Brum.f.) Fosberg)) 

menunjukkaln aldalnyal dalyal halmbalt terhaldalp balkteri Sallmonellal galstroenterit, Lalctobalcillus rhalmnosus, 

Escericial coli, Balcillus subtilis, daln jalmur Calndidal allbicalns. Jikal dibalndingkaln dengaln penelitialn 
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sebelumnyal yalng telalh dilalkukaln oleh (Sangadji et al., 2022) balhwal ekstralk etalnol 70% dalun malngkokaln 

(Nothopalnalx scutellalrium (Brum.f.) Fosberg)) memiliki dalyal halmbalt terhaldalp mikrobal uji yalkni  

Propionibalcterium  alcne, dengaln zonal halmbalt tertinggi paldal konsentralsi 100% dengaln raltal-raltal dialmeter 

sebesalr 24 mm sedalngalkaln raltal-raltal tertinggi paldal penelitialn ini terdalpalt paldal pengujialn dengaln ekstralk 

etalnol 96% dengaln konsentralsi 80% dengaln raltal-raltal dialmeter sebesalr 12,9 mm terhaldalp balkteri 

Sallmonellal galstroenterit terjaldi perbedalaln dialmeter zonal halmbalt, hall ini disebalbkaln kalrenal beberalpal falktor 

seperti perbedalaln konsentralsi, daln jenis balkteri yalng digunalkaln. Hall ini jugal sesuali dengaln yalng dinyaltalkaln 

oleh (Nurbaya et al., 2021)balhwal halsil dalri pengujialn menunjukkaln ekstralk dalun malngkokaln dalpalt 

menghalmbalt pertumbuhaln balkteri. Penelitialn ini memperlihaltkaln halsil balhwal ekstralk etalnol dalun 

malngkokaln (Nothopalnalx scutellalrium Brum.f.) Fosberg) dengaln konsentralsi 30%, 35%, 40%, 45% daln 

50% malmpu menghalmbalt pertumbuhaln balkteri uji. Zonal halmbalt yalng terbentuk untuk perlalkualn 

konsentralsi 30%, 35%, 40%, 45% daln 50% dengaln balkteri uji Propionibalcterium alcnes setelalh malsal 

inkubalsi 24 jalm berturut-turut aldallalh 6,74 mm, 6,84 mm, 7,26 mm, 7,32 mm, daln 8,68. 

ALktivitals alntimikrobal paldal salmpel dalun malngkokaln disebalbkaln oleh senyalwal alktif yalng 

terkalndung paldal salmpel. Berdalsalrkaln halsil skrining fitokimial, senyalwal alktif tersebut berupal senyalwal 

allkalloid, fenolik, salponin, terpenoid/steroid yalng dalpalt menghalmbalt pertumbuhaln balkteri daln jalmur. 

Senyalwal allkalloid dalpalt berpotensi sebalgali alntibalkteri dengaln calral menggalnggu komponen penyusun 

peptidoglikaln paldal sel balkteri, menyebalbkaln sel balkteri menjaldi lisis. Senyalwal fenolik dalpalt berpotensi 

sebalgali alntibalkteri dengaln calral mendenalturalsi protein alkibaltnyal dinding sel balkteri rusalk daln gugus 

hidroksil tersebut malsuk kedallalm inti sel balkteri sehinggal menyebalbkaln balkteri tersebut malti. Senyalwal 

terpenoid berpotensi sebalgali alntibalkteri dengaln calral menyebalbkaln terjaldinyal lisis paldal sel balkteri dengaln 

mengikalt protein, lipid daln kalrbohidralt yalng terdalpalt paldal mikrobal. Senyalwal salponin berpotensi sebalgali 

alntibalkteri dengaln calral menghalmbalt altalu membunuh balkteri dengaln calral penurunaln tegalngaln permukalaln 

sel daln menyebalbkaln sel lisis (Nurbaya et al., 2021). 

Senyalwal flalvonoid, allkalloid, salponin daln terpenoid yalng terkalndung dallalm ekstralk daln fralksi dalun 

malngkokaln menyebalbkaln pertumbuhaln jalmur uji dalpalt terhalmbalt. Menurut (Komala et al., 2019), 

mekalnisme kerjal flalvonoid sebalgali  alntijalmur yalitu dengaln menghalmbalt pemindalhaln elektron mitokondrial 

sehinggal potensiall membraln mitokondrial berkuralng. Penghalmbaltaln altalu inhibisi ini dalpalt terjaldi melallui 

penghalmbaltaln proton dallalm ralntali pernalfalsaln sehinggal terjaldi penurunaln produksi ALTP daln kemaltialn sel 

jalmur berikutnyal. Rusalknyal komponen orgalnik daln tralnsport nutrisi yalng berubalh menyebalbkaln sel paldal 

jalmur alkaln malti altalu lisis kalrenal terdalpalt gugus hidoksil (-OH) paldal senyalwal flalvonoid (Vifta et al., 2018). 

Menurut (Komala et al., 2019), mekalnisme alktivitals alntijalmur allkalloid yalitu menyelip dialntalral DNAL daln 

dinding sel lallu menghalmbalt replikalsi DNAL jalmur mengalkibaltkaln pertumbuhaln jalmur menjaldi tergalnggu. 

Terpenoid dalpalt menghalmbalt pertumbuhaln jalmur melallui membraln sitoplalsmal altalu mencegalh sporal jalmur 

untuk tumbuh (Lutfiyanti et al., 2012). Menurut (Komala et al., 2019), mekalnisme kerjal salponin sebalgali  

alntijalmur aldallalh dengaln menggalnggu stalbilitals membraln sel mikrobal sehinggal membualt sel mikrobal lisis 

altalu malti. 

 

Kesimpulan 

Ekstralk etalnol dalun malngkokaln mengalndung allkalloid, salponin, fenolik, steroid daln terpenoid, daln 

paldal fralksi etil alsetalt dalun malngkokaln menunjukkaln mengalndung senyalwal fenolik, steroid daln terpenoid. 

Ekstralk etalnol daln fralksi etil alsetalt dalun malngkokaln (Nothopalnalx scutellalrium (Brum.f.) Fosberg)) 

memiliki kemalmpualn dallalm menghalmbalt pertumbuhaln balkteri balkteri Sallmonellal galstroenterit, 

Lalctobalcillus rhalmnosus, Eschericial coli, Balcillus subtilis, daln jugal menghalmbalt pertumbuhaln jalmur 

Calndidal allbicalns. Aktifitas paling kuat yaitu pada Bacillus subtilis dengan KHM 10% dengan kategori 

daya hambat sedang. 
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